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MOTTO  

 

"كُمنا مونأَم نيفَعِ االلهُ الَّذرلاي  لْما الْعوتأُو نيالَّذو

اتجرقلىد ربِينَ خلُومعا تااللهُ بِمو"     

“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al Hidayah: Al Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, 
(Banten: Kalim, 2011), hal. 544. 
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ABSTRAK 

 

Wahidatun Hidayah. Hubungan Antara Multiple Intelligences dan 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas II SD Islam Al Azhar 
38 Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui multiple intelligences siswa, 
tingkat prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa dan mengungkap ada 
tidaknya hubungan antara multiple intelligences dan prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul serta untuk 
mengetahui kontribusi multiple intelligences terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengambil latar 
SD Islam Al Azhar 38 Bantul. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas II SD 
Islam Al Azhar 38 Bantul dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi, angket multiple 
intelligences dan wawancara. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan 
reliabilitas. Hasil analisis validitas angket multiple intelligences menunjukkan dari 
45 butir angket terdapat 35 butir terbukti valid, sedangkan hasil analisis 
reliabilitas sebesar 0,875 dan dinyatakan reliabel. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis korelasi product moment. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) multiple intelligences siswa 
kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul bervariasi, ada yang memiliki kecerdasan di 
domain interaktif, domain analitik, dan domain instropektif. 2) Tingkat prestasi 
belajar PAI siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul dalam kategori Amat 
Baik. Hal ini bisa ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 94,46. 3) Hubungan 
antara multiple intelligences dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 
memiliki korelasi positif, dalam hal ini indeks korelasi rxy menunjukan angka 
sebesar 0,542. Dengan demikian tinggi rendahnya prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam diikuti dengan tinggi rendahnya multiple intelligences siswa. 4) 
Besarnya kontribusi multiple intelligences terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam adalah sebesar 29,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
 
Key Words: multiple intelligences, prestasi belajar, Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan 

pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 Salah 

satu indikator yang dapat dijadikan acuan untuk mengukur pencapaian tujuan 

pendidikan adalah prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. 

Prestasi belajar adalah suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah 

mengikuti proses belajar. Perubahan ini meliputi perubahan tingkah laku 

secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. Sebenarnya 

tidak seorang pun yang memiliki prestasi belajar yang sama persis dengan 

orang lain, karena prestasi belajar setiap individu berbeda-beda. Banyak 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang, yaitu faktor internal 

maupun eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa adalah inteligensi atau kecerdasan. 

Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang 

tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki inteligensi (kecerdasan) yang 

                                                           

 1 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Surabaya: Media Centre, 2005), hal. 4. 
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tinggi, karena inteligensi (kecerdasan) merupakan bekal potensial yang akan 

memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi 

belajar yang optimal. Namun dalam kenyataannya, dalam proses belajar 

mengajar di sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi 

belajar yang setara dengan kemampuan inteligensinya (kecerdasan). Ada 

siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi (kecerdasan) tinggi tetapi 

memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah. Namun, ada juga siswa yang 

kemampuan inteligensinya (kecerdasan) relatif rendah, dapat meraih prestasi 

belajar yang tinggi. 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.2 Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya 

peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti 

luhur (berakhlak mulia), memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok agama 

Islam dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki 

pengetahuan yang luas dan mendalam tentang Islam, sehingga memadai baik 

untuk kehidupan bermasyarakat maupun untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi.3 

                                                           
2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: 

Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 132 
3 Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, 

(Jakarta:Depag RI, 2004), hlm. 2-3. 
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Mengingat pentingnya tujuan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

maka dalam proses pembelajaran juga harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga menarik perhatian siswa serta meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran ini. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran, guru perlu mengkombinasikan beberapa metode yang relevan 

sehingga mampu mengintegrasikan pengembangan multiple intelligences 

(kecerdasan majemuk) siswa dalam proses pembelajaran. Apabila multiple 

intelligences (kecerdasan majemuk) siswa dalam proses pembelajaran dapat 

ditingkatkan, maka akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa 

dan dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. 

Konsep multiple intelligences (kecerdasan majemuk) merupakan 

sebuah gagasan yang dikemukakan oleh Howard Gardner. Teorinya 

menghilangkan anggapan yang ada selama ini tentang kecerdasan manusia. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada satuan kegiatan manusia 

yang hanya menggunakan satu macam kecerdasan, melainkan seluruh 

kecerdasan.4 Adapun yang dimaksud dengan multiple intelligences 

(kecerdasan majemuk) adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah, 

atau menciptakan produk, yang berharga dalam satu atau beberapa 

lingkungan budaya dan masyarakat.5 

Sedangkan menurut Julia Jasmine multiple intelligences (kecerdasan 

majemuk) adalah validasi tertinggi gagasan bahwa perbedaan individu itu 

                                                           
4 C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 

112-113. 
5 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk: Teori dalam Praktik, (Tangerang: Interaksara, 

2013), hal. 24. 
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penting. Pemakaiannya dalam pendidikan sangat tergantung pada 

pengenalan, pengakuan, dan penghargaan terhadap setiap atau berbagai cara 

siswa (pelajar) belajar, di samping pengenalan, pengakuan dan penghargaan 

terhadap setiap minat dan bakat masing-masing pembelajar.6 

SD Islam Al Azhar 38 Bantul merupakan sekolah yang berada di 

bawah naungan Yayasan Pesantren Islam Al Azhar. Sekolah ini merupakan 

sekolah ke 38 yang didirikan oleh yayasan tersebut, sehingga dibelakang 

nama tersebut terdapat angka 38. Meskipun sekolah ini baru berdiri selama 3 

tahun, akan tetapi masyarakat merespon baik dengan berdirinya sekolah ini. 

Sehingga banyak anak-anak yang bersekolah di SD Islam Al Azhar 38 

Bantul. 

 Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang mengembangkan 

multiple intelligences (kecerdasan majemuk). Sekolah ini sangat 

memperhatikan kompetensi anak dan menyelenggarakan segala bentuk 

pendidikan yang dibutuhkan oleh siswa (children oriented). Dalam proses 

pembelajaran metode pembelajaran yang digunakan oleh para guru juga 

berbasis multiple intelligences (kecerdasan majemuk), sehingga kecerdasan 

para siswa dapat dikembangkan dengan baik. Sekolah ini juga memiliki 

siswa-siswa yang berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik. 

Siswa-siswa yang bersekolah di SD Islam Al Azhar memiliki berbagai 

jenis kecerdasan yang sangat variatif. Hal ini memungkinkan siswa-siswa 

                                                           
6 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, (Bandung: Nuansa, 2012), hal. 

11. 
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tersebut memiliki prestasi belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Multiple Intelligences Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada 

Siswa Kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah hubungan antara kecerdasan majemuk dengan prestasi 

belajar siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi multiple intelligences siswa kelas II SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul? 

2. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas II SD 

Islam Al Azhar 38 Bantul? 

3. Apakah ada hubungan antara multiple intelligences dengan prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al Azhar 

38 Bantul? 

4. Berapa besar kontribusi multiple intelligences terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 

Bantul? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penyusunan skripsi ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kondisi multiple intelligences siswa kelas II SD 

Islam Al Azhar 38 Bantul. 

b. Untuk mengetahui prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara multiple intelligences dengan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam 

Al Azhar 38 Bantul. 

d. Untuk mengetahui kontribusi multiple intelligences terhadap prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Pembicaraan tentang kegunaan hasil penelitian ini sangat penting, 

yaitu berkenaan dengan sebuah pertanyaan apa sebenarnya hasil yang 

diharapkan, dan sejauh mana manfaat dan sumbangsihnya terhadap ilmu 

pengetahuan. Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Menjadi masukan bagi siswa untuk meningkatkan prestasi belajar 

Pendidikan Islam dan mengembangkan multiple intelligencesnya. 

2) Menjadi masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengajar siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa dengan 

mengembangkan multiple intelligences siswa. 

3) Memberikan sumbangan pemikiran bagi SD Islam Al Azhar 38 

Bantul untuk lebih memaksimalkan pengembangan multiple 

intelligences siswa. 

4) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah untuk 

menentukan kebijakan terkait pendidikan dengan mengembangkan 

multiple intelligences siswa. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian-kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan hasil kajian pada beberapa skripsi yang dilakukan 

oleh peneliti, ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, 

antara lain yaitu: 

Skripsi Yuli Rahmawati. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 dengan judul 

Penerapan Metode Multiple Intelligences Terhadap Peningkatan Prestasi 

Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMP N 1 Kalibawang Kulon Progo. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang  bertujuan untuk 



8 
 

mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran PAI dengan pendekatan 

multiple intelligences. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas metode multiple intelligences dalam meningkatkan prestasi siswa. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode multiple intelligences dapat 

meningkatkan prestasi PAI siswa, dan terdapat korelasi positif antara multiple 

intelligences dengan prestasi PAI siswa.7 

Skripsi Fatimatuzahro. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 dengan judul 

Korelasi Antara Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar PAI SDN 

Mergolangu Kalibawang Wonosobo. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan prestasi belajar PAI siswa. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara kecerdasan emosi 

dengan prestasi belajar PAI siswa.8 

Skripsi Kartika Hartanti. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2014 dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran VAK (Visualisasi, Auditory, Kinestetik) 

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Tlogomulyo 

Temanggung. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui ada 

                                                           
7 Yuli Rahmawati, Penerapan Metode Multiple Intelligences Terhadap Peningkatan 

Prestasi Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMP N 1 Kalibawang Kulon Progo, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

8 Fatimatuzahro, Korelasi Antara Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar PAI SDN 
Mergolangu Kalibawang Wonosobo, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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tidaknya pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran VAK terhadap 

prestasi belajar PAI sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

tersebut. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada hasil belajar PAI sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran VAK.9 

Abidin Fuadi Nugroho. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2007 dengan judul 

Korelasi Antara Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Pasca Gempa Bumi di SD Muhammadiyah Blawong I Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengungkap ada tidaknya korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi 

belajar PAI pasca gempa. Hasil peniltiannya menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar dengan prestasi 

belajar PAI siswa.10 

Kholis. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 dengan judul Hubungan 

Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas VII A SMPN 1 Panggang 

Gunungkidul Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang bertujuan untuk membuktikan pengaruh penggunaan Lembar Kerja 

                                                           
9 Kartika Hartanti, Pengaruh Model Pembelajaran VAK (Visualisasi, Auditory, 

Kinestetik) Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Tlogomulyo Temanggung, 
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

10 Abidin Fuadi Nugroho, Korelasi Antara Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Pasca Gempa Bumi di SD Muhammadiyah Blawong I Bantul, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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Siswa (LKS) terhadap prestasi belajar PAI siswa. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan prestasi belajar PAI siswa.11 

Siti Nur ‘Azizah. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2009 dengan judul Hubungan 

Antara Perhatian Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII SMPN 2 Temon Kulon Progo Tahun Pelajaran 

2008/2009. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengungkap ada tidaknya hubungan antara perhatian orang tua dengan 

prestasi belajar PAI siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara perhatian orang tua dengan 

prestasi belajar PAI siswa.12 

Dari beberapa skripsi di atas, belum ada yang membahas mengenai 

Hubungan Antara Multiple Intelligences Dengan Prestasi Belajar PAI Pada 

Siswa Kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul. Dalam penelitian ini penulis 

ingin mengetahui apakah multiple intelligences dapat mempengaruhi prestasi 

belajar PAI siswa. Posisi penelitian penulis di sini adalah untuk melengkapi 

dan mengembangkan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

 

 

                                                           
11 Kholis, Hubungan Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas VII A SMPN 1 Panggang Gunungkidul 
Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 

12 Siti Nur ‘Azizah, Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMPN 2 Temon Kulon Progo Tahun Pelajaran 
2008/2009, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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E. Landasan Teori 

1. Multiple Intelligences (Kecerdasan Majemuk) 

a. Pengertian Multiple Intelligences 

Menurut Howard Gardner kecerdasan adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah, atau menciptakan produk, yang berharga 

dalam satu atau beberapa lingkungan budaya dan masyarakat.13 

Multiple intelligences (kecerdasan majemuk) adalah berbagai 

keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan 

berbagai persoalan dan permasalahan dalam pembelajaran.14 

Sedangkan menurut Munif Chatib, multiple intelligences adalah 

strategi pembelajaran berupa rangkaian aktivitas belajar yang merujuk 

pada indikator hasil belajar yang sudah ditentukan dalam silabus.15 

Konsep kecerdasan majemuk atau jamak (multiple intelligences) 

berawal dari karya Howard Gardner dalam buku Frames of Mind 

tahun 1983 yang didasarkan atas hasil penelitian selama beberapa 

tahun tentang kapasitas kognitif manusia (Human Cognitif 

Capacities). Gardner menolak asumsi bahwa kognisi manusia 

merupakan satu kesatuan dan individu hanya mempunyai kecerdasan 

tunggal. Meskipun sebagian besar individu menunjukkan penguasaan 

yang berbeda, individu memiliki beberapa kecerdasan dan bergabung 

                                                           
13 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk...., hal. 24. 
14 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 

(Multiple Intelligences: Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak,(Jakarta: 
Kencana, 2013), hal. 11. 

15 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia : Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di 
Indonesia, (Bandung: Kaifa, 2009), hal. 109. 
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menjadi satu kesatuan membentuk kemampuan pribadi yang cukup 

tinggi.16 

 

b. Jenis-jenis Multiple Intelligences 

Penelitian Gardner mengidentifikasi ada tujuh jenis kecerdasan 

manusia, kemudian tokoh-tokoh lain menambahkan dua jenis 

kecerdasan lagi, sehingga menjadi sembilan macam kecerdasan. 

Berikut akan dijelaskan secara singkat kesembilan kecerdasan 

tersebut, yaitu: 

1) Kecerdasan verbal-linguistik (verbal linguistic intelligence) 

Kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan untuk 

menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan maupun tulisan. 

Kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk memanipulasi 

sintaks atau struktur bahasa, fonologi atau bunyi bahasa, semantik 

atau makna bahasa, dan dimensi pragmatis atau kegunaan praktis 

dari bahasa. 

2) Kecerdasan logik-matematik (logical/mathematical intelligence) 

Kecerdasan matematik adalah kemampuan menggunakan 

angka secara efektif dan untuk alasan yang baik. Kecerdasan ini 

meliputi kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-hubungan 

yang logis, pernyataan dan dalil, fungsi, dan abstraksi terkait 

lainnya. Jenis-jenis proses yang digunakan dalam pelayanan 
                                                           

16 Muhammad Thabrani dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan 
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 
2011), hal. 238-239. 
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kecerdasan logis-matematis mencakup kategorisasi, klasifikasi, 

kesimpulan, generalisasi, penghitungan, dan pengujian hipotesis.17 

3) Kecerdasan visual-spasial (visual/spatial intelligence) 

Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan membentuk 

model mental dari dunia ruang dan mampu melakukan berbagai 

tindakan dan operasi menggunakan model itu. Pelaut, insinyur, 

dokter bedah, pemahat, dan pelukis, adalah beberapa contoh 

jabatan yang telah mengembangkan kecerdasan ruang yang tinggi. 

4) Kecerdasan jasmaniah-kinestetik (body/kinesthetic intelligence) 

Kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah kemampuan 

menyelesaikan masalah atau produk mode menggunakan seluruh 

badan seseorang atau sebagian badan. Penari, atlet, dokter bedah, 

dan perajin semuanya menunjukkan kecerdasan ini.18 

5) Kecerdasan berirama-musik (musical/rhytmic intelligence) 

Kecerdasan musik adalah kemampuan untuk merasakan, 

membedakan, menggubah, dan mengekspresikan bentuk-bentuk 

musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap ritme, nada 

atau melodi, dan timbre atau warna nada dalam sepotong musik. 

Seseorang dapat memiliki pemahaman musik yang figural (global, 

intuitif), dan juga pemahaman musik yang formal (analitis, 

teknis).19 

                                                           
17 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel di dalam Kelas, (Jakarta: Indeks, 2013), hal. 

6. 
18 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk…., hal. 27. 
19 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel…., hal. 7. 
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6) Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 

memahami orang lain: apa yang memotivasi mereka, bagaimana 

mereka bekerja, bagaimana bekerja sama dengan mereka. 

Wiraniaga yang sukses, politisi, guru, petugas klinik, dan 

pemimpin agama semuanya kemungkinan adalah orang dengan 

kecerdasan interpersonal yang tinggi. 

7) Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) 

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan yang 

berkaitan, tetapi mengarah ke dalam. Itu adalah kemampuan 

membentuk model yang akurat, dapat dipercaya dari diri sendiri 

dan mampu menggunakan model itu untuk beroperasi secara 

efektif dalam hidup.20 

8) Kecerdasan naturalis (naturalistic intelligence) 

Kecerdasan naturalis adalah kemampuan dalam mengenali 

dan mengklarifikasikan berbagai spesies flora dan fauna, dari 

sebuah lingkungan individu. Hal ini juga mencakup kepekaan 

terhadap fenomena alam lainnya, dan dalam kasus yang tumbuh di 

lingkungan perkotaan, kemampuan untuk membedakan benda-

benda mati seperti mobil, sepatu, sampul CD, dll.21 

 

 

                                                           
20 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk…., hal. 27. 
21 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel…., hal. 7. 
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9) Kecerdasan eksistensial-spiritual (spirituallist intelligence) 

Kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang 

paling esensial dalam kehidupan manusia dibandingkan dengan 

berbagai jenis kecerdasan lain, seperti kecerdasan intelektual, 

emosional, dan kecerdasan sosial. Kecerdasan spiritual itu 

bersandar pada hati dan terilhami sehingga jika seseorang 

memiliki kecerdasan spiritual, maka segala sesuatu yang 

dilakukan akan berakhir dengan sesuatu yang menyenangkan. 

Segala sesuatu harus selalu diolah dan diputuskan melalui 

pertimbangan yang dalam yang terbentuk dengan menghadirkan 

pertimbangan hati nurani.22 

 

2. Prestasi Belajar PAI 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran serta penilaian 

usaha belajar. Dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 

setiap anak.23 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

belajar. Faktor tersebut dapat bersumber dari dalam (internal) maupun 

                                                           
22 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis…., hal. 13-22. 
23 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), cet ke 3, hal. 43. 
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dari luar (eksternal) diri individu. Berikut ini faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar/ prestasi belajar:24 

1) Faktor internal siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa sendiri, yakni faktor fisiologis maupun faktor psikologis. 

a) Faktor fisiologis adalah faktor yang bersifat jasmaniah yang 

dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 

mengikuti pelajaran. Faktor fisiologis ini diantaranya adalah 

kondisi panca indera dan kondisi fisik umum 

b) Faktor psikologis adalah faktor yang bersifat rohaniah yang 

dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar 

siswa. Faktor psikologis ini diantaranya adalah inteligensi, 

sikap, bakat, minat, dan motivasi. 

2) Faktor eksternal siswa yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

siswa, yakni faktor lingkungan sosial dan nonsosial. 

a) Faktor-faktor yang termasuk lingkungan sosial diantaranya 

adalah lingkungan sekolah (guru dan teman-teman sekelas), 

masyarakat, orangtua dan keluarga. 

b) Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah 

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga, 

alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar siswa.25 

 

                                                           
24 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 1996), hal. 165. 
25 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 130-135. 
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b. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan 

ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al Qur’an dan al 

Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta 

penggunaan pengalaman.26 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Daradjat 

adalah, 

“...Pendidikan Agama Islam berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama 
Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
Agama Islam sebagai suatu pandangan demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.”27 
 

Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.28 

Adapun dasar Pendidikan Agama Islam di sekolah atau 

madrasah adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
26 Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

dan MI, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal. 4. 
27 Zakiah Drajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hal. 68. 
28 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama…., hal. 132. 
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a) QS an Nahl ayat 125 


َ اِ  عُ دْ أُ �  َ� ِ�َ �َ ا�ْ  �ِ َ� �ِ �ْ �َ ا�ْ وَ  �ِ �َ �ْ �ِ ��ْ بِ  �َ بِّ رَ  �ِ �ْ  َ� �َ ھُ  �َ بَّ رَ  نَّ أِ  'ُ �َ حْ أَ  $َ ھِ  $ْ #ِ ��َّ بِ  !ْ  ُ �ْ �دِ �َ وَ  �ِ 

 )١٢٥( 'ِ -ْ ,ِ #َ  ْ �ُ ��ْ بِ  !ُ (َ �ْ أَ  �َ ھُ وَ  +ِ (ِ �ْ ِ �َ  'ْ �َ  �َّ *َ  'ْ �َ بِ  !ُ (َ �ْ أَ 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk.29 
 

b) al Hadits 

�9ً�َا 7َْ(�6َُ : لُ �ْ 5ُ -َ  !َ (َّ �َ وَ  +ِ �ْ (َ الله �َ  لُ �ْ �ُ رَ  2ُ 1ْ �ِ �َ ْ:ُ !ْ�ُ��9ِّْهُ بِ�َِ,هِ 7َ<نِْ �َْ! -َْ�#َِ=ْ> َ:ْ' رَأىَ ِ:ْ

ْ-َ��نِ  َِ+ وَذَ�َِ� أَْ*Aُ1َ اْ@ِ)َْ5َِ7 <ْ=َِ#���Cِِ+ 7َ<نِْ �َْ! -ََِْ)َِ7  

Artinya: “Saya mendengan Rasulullah SAW bersabda: barang 
siapa diantara kamu melihat suatu kemungkaran maka 
hendaklah ia merubah dengan kekuasaannya, kalau tidak 
mampu maka dengan lisannya dan kalau tidak mampu dengan 
hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman.”30 
 

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah atau 

madrasah adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi Muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.31 

                                                           
29 Departemen Agama RI,  Al Qur’an Al Kariim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat 

Pojok), (Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 281. 
30 Salim Bahreisy, Terjemah Riyadlus Shalihin I, (Bandung, Al-Ma’arif, 1986), hal. 193. 
31 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 16. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa dalam hal ini adalah nilai yang 

diperoleh siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu 

nilai UTS, nilai ulangan harian dan nilai tugas yang kemudian diolah 

untuk dicari rata-ratanya. 

 

3. Keterkaitan antara multiple intelligences dengan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam 

Dalam dunia pendidikan, masalah inteligensi (kecerdasan) 

merupakan salah satu masalah pokok. Tentang peranan inteligensi 

(kecerdasan) itu dalam proses pendidikan ada yang menganggap demikian 

pentingnya sehingga dipandang menentukan dalam hal berhasil dan 

tidaknya seseorang dalam hal belajar. Sedangkan pada sisi lain ada juga 

yang menganggap bahwa inteligensi (kecerdasan) tidak lebih 

mempengaruhi soal tersebut. Tetapi pada umumnya, inteligensi 

(kecerdasan) merupakan salah satu faktor penting yang ikut menentukan 

berhasil atau gagalnya belajar seseorang.32 

Banyak sekali kecerdasan yang telah diungkapkan oleh para ahli, 

diantaranya adalah multiple intelligences (kecerdasan majemuk). Multiple 

intelligences (kecerdasan majemuk) merupakan sebuah gagasan teori 

yang dikemukakan oleh Gardner. Melalui teori ini Gardner berusaha 

menghindari adanya penghakiman terhadap manusia dari sudut pandang 

                                                           
32 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 

121. 
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inteligensi (kecerdasan). Multiple intelligences (kecerdasan majemuk) 

adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dan permasalahan dalam 

pembelajaran.33 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk perilaku dan 

kepribadian individu sesuai dengan prinsip-prinsip dan konsep Islam 

dalam mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebagai landasan 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. Akan tetapi, realisasi di lapangan 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, baik dalam proses maupun 

hasil pembelajaran siswa. 

Oleh karena itu, setiap guru hendaknya menentukan strategi 

pembelajaran yang paling sesuai dengan materi yang hendak 

disampaikan. Guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang 

dianggap paling efektif. Sehingga strategi tersebut dapat mengembangkan 

multiple intelligences (kecerdasan majemuk) siswa dalam proses 

pembelajaran. Apabila multiple intelligences (kecerdasan majemuk) siswa 

dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan, maka akan berdampak 

pada peningkatan mutu hasil pembelajaran itu sendiri. 

Sangatlah wajar apabila banyak siswa yang memiliki inteligensi 

(kecerdasan) tinggi diharapkan memperoleh prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam yang tinggi pula. Hal ini dikarenakan pada umumnya orang 

berpendapat bahwa inteligensi (kecerdasan) merupakan bekal potensial 

                                                           
33 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis…., hal. 11. 



21 
 

yang akan memudahkan siswa dalam belajar. Akan tetapi sebenarnya 

inteligensi (kecerdasan) hanya merupakan salah satu faktor yang ikut 

menentukan keberhasilan belajar seorang siswa. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa multiple intelligences (kecerdasan majemuk) diduga 

dapat mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 

Untuk lebih memudahkan memahami teori di atas dapat dilihat 

dalam bagan di bawah ini: 

Gambar I 
Bagan Hubungan Antara Multiple Intelligences dan Prestasi Belajar PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Antara Multiple Intelligences dan Prestasi Belajar Penddidikan Agama Islam 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam: nilai yang diperoleh siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, yaitu nilai UTS, nilai 
ulangan harian dan nilai tugas. Faktor-
faktor yang mempengaruhi: 
1. Faktor Internal Siswa ( faktor 

fisiologis, faktor psikologis) 
2. Faktor Eksternal Siswa (faktor 

sosial dan non sosial) 

Multiple Intelligences: berbagai 
keterampilan dan bakat yang 
dimiliki siswa untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan 
dan permasalahan dalam 
pembelajaran. 

Jenis Multiple Intelligences: 
1. Kecerdasan Linguistik 
2. Kecerdasan Matematik 
3. Kecerdasan Visual 
4. Kecerdasan Kinestetik 
5. Kecerdasan Musik 
6. Kecerdasan Interpersonal 
7. Kecerdasan Intrapersonal 
8. Kecerdasan Naturalis 
9. Kecerdasan Spiritual 
 

Hubungan Antara Multiple Intelligences Dan Prestasi Belajar PAI: 
 
Kognitif : Kecerdasan Matematik, Kecerdasan Musik, Kecerdasan Naturalis 
Afektif : Kecerdasan Linguistik, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Kinestetik 
Psikomotorik : Kecerdasan Visual, Kecerdasan Intrapersonal, Kecerdasan Spiritual 
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F. Hipotesis 

Sesuai dengan permasalahan penelitian dan landasan teori tersebut, 

maka dapat disusun suatu hipotesis sebagai berikut: 

a. Ha: Terdapat hubungan antara multiple intelligences dengan prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II di SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul. 

b. Ho: Tidak terdapat hubungan antara multiple intelligences dengan prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II di SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke lokasi yang dijadikan 

objek penelitian yang berorientasi pada temuan atau gejala yang alamiah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini 

atau saat yang lampau. Penelitian ini menggambarkan suatu kondisi apa 

adanya. Penggambaran kondisi bisa individual atau kelompok, dan 

menggunakan angka-angka.34 

 

                                                           
34 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 54. 
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2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.35 Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yaitu: 

a. Variabel bebas (Independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.36 

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah multiple intelligences. 

Variabel ini nantinya disimbolkan dengan simbol “�”. 

b. Variabel terikat (Dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi 

oleh variabel bebas.37 Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah 

prestasi belajar PAI. Variabel ini nantinya disimbolkan dengan simbol 

“�”. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber untuk memperoleh informasi dan 

keterangan dari penelitian yang diinginkan.38 Dalam hal ini subyek 

penelitian adalah siswa kelas II SD Islam al Azhar 38 Bantul. Penentuan 

subyek dalam penelitian ini yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti yaitu: 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 60. 
36 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 51. 
37 Ibid., hal. 51. 
38 Suharsimi Arikunto, Manejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 152. 
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Jumlah populasi siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul 

adalah 30 siswa. Menurut Suharsimi Arikunto, untuk populasi yang 

jumlahnya kurang dari 100 orang, lebih baik semuanya diambil sebagai 

subyek penelitian sehingga yang dilakukan adalah berupa penelitian 

populasi.39  

Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

khusus sehingga layak dijadikan sampel. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini subyek yang digunkan adalah seluruh siswa kelas II SD 

Islam Al Azhar 38 Bantul yang berjumlah 30 siswa. 

4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Multiple Intelligences (kecerdasan majemuk) 

Pengertian multiple intelligences (kecerdasan majemuk) dalam 

penelitian ini adalah dimensi kecerdasan yang akan mengidentifikasi 

kecerdasan anak atau siswa. Dalam penelitian ini kecerdasan 

majemuk anak diukur atau diidentifikasi menggunakan angket 

kecerdasan majemuk. 

b. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di dalam penelitian 

yaitu nilai pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa 

dari nilai UTS, nilai ulangan harian dan tugas yang sudah ada 

kemudian diolah untuk dicari rata-ratanya. 

                                                           
39 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian…., hal. 95. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga 

perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 

Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat memungkinkan 

diperolehnya data yang objektif.40 Adapun metode pengumpulan datanya 

antara lain yaitu: 

a. Metode Dokumentasi 

Dalam menggunakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis, seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.41 Peneliti 

menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data secara tertulis 

yang bersifat dokumenter, seperti struktur organisasi sekolah, profil 

sekolah, data guru, data karyawan, data siswa, dan data-data yang 

terkait dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi juga digunakan 

untuk menghimpun informasi tentang data hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul. Data hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam ini diantaranya adalah nilai UTS, 

tugas-tugas, dan ulangan harian. Data ini akan digunakan untuk 

mengetahui prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas II 

SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

                                                           
40 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 158. 
41 Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), hlm. 148. 
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b. Angket / Kuesioner Multiple Intelligences 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.42 Dengan demikian kuesioner 

yang digunakan adalah kuesioner langsung dan tertutup, langsung 

berarti angket tersebut diberikan atau disebarkan langsung pada 

responden untuk diminta keterangan tentang dirinya, dan tertutup 

berarti item angket telah disediakan jawabannya sehingga responden 

hanya memilih jawaban yang tersedia saja. 

Dalam penelitian ini angket/kuesioner digunakan untuk 

memperoleh data atau informasi dari siswa. Dari data tersebut nantinya 

akan diolah untuk mengetahui jenis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence) siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

Untuk memudahkan dalam menganalisis, peneliti menggunakan 

kriteria pengukuran kuantitatif yaitu apabila jawaban dari pertanyaan 

dalam angket menunjukkan skor tinggi maka skor yang diperoleh juga 

semakin tinggi. 

1) Jawaban Ya mempunyai bobot skor: 1 

2) Jawaban Tidak mempunyai bobot skor: 0 

 

 

 

                                                           
42. Sugiyono, Metode Penelitian…., (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 199. 
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Tabel I 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Multiple Intelligences 

 
Dimensi Kecerdasan No. Item Jumlah 

Linguistik 1,2,3,4,5 5 
Matematik-Logis 6, 7,8,9,10 5 
Visual-Spasial 11,12,13,14,15 5 
Jasmaniah-Kinestetik 16,17,18,19,20 5 
Musik 21,22,23,24,25 5 
Intrapersonal 26,27,28,29,30 5 
Interpersonal 31,32,33,34,35 5 
Naturalistik 36,37,38,39,40 5 
Eksistensial-Spiritual 41,42,43,44,45 5 

Jumlah 45 
 

c. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang 

atau lebih yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek 

atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.43 Dalam hal ini 

penulis mengadakan interview dengan: 

1) Kepala sekolah, guna mendapatkan data mengenai sejarah dan 

tujuan berdirinya sekolah, letak geografis serta visi misi sekolah 

tersebut. 

2) Guru Pendidikan Agama Islam, guna mendapatkan data nilai siswa 

dan informasi mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

hambatan, evaluasi pembelajarannya. 

3) Tata usaha, guna mendapatkan data tentang guru, keadaan 

karyawan, siswa serta sarana dan prasarana yang ada. 

 
                                                           

43 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 
130. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk mencari korelasi dua variabel 

yaitu antara variabel multiple intelligences dengan variable prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam yaitu menggunakan analisis korelasi 

product moment. Disebut product moment karena koefisien korelasinya 

diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-momen yang 

variabel yang dikorelasikan.44  

Dari hasil korelasi product moment tersebut (r hitung) diuji 

signifikansinya terhadap harga r tabel dengan dihitung terlebih dahulu df-

nya dengan rumus, df = N-nr untuk menentukan hipotesis yang 

dirumuskan diterima atau ditolak. Dalam perhitungan korelasi ini peneliti 

menggunakan komputer sebagai alat bantu yaitu dengan program SPSS 

16 for Windows. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, 

maka peneliti perlu memberikan gambaran umum mengenai sistematika 

pembahasan skripsi. Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk 

mempermudah peneliti dalam penulisan ilmiah yang sistematis dan konsisten 

dari keseluruhan skripsi. Sistematika pembahasan skripsi ini terbagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

                                                           
44 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 

190. 
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Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 

halaman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Dalam bagian isi memuat empat bab yang satu dan yang lainnya 

merupakan satu kesatuan dan mempunyai keterkaitan yang saling mengisi 

terhadap substansi yang ada. Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri 

dari beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

Pada bab ini dibahas mengenai letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan 

misi sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, serta 

keadaan sarana dan prasarana. Gambaran umum tersebut berguna untuk 

mengetahui kondisi dan latar belakang penelitian. 

Bab III berisi hasil penelitian yang membahas tentang kondisi multiple 

intelligences siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul, tingkat prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul, 

hubungan antara multiple intelligences dengan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul. Bab ini juga 

membahas seberapa besar kontribusi yang diberikan multiple intelligences 

terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 
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Bab IV berisi penutup yang didalamnya berisi kesimpulan atas 

penelitian yang sudah dilaksanakan serta saran-saran yang membangun. 

Kemudian bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka serta lampiran-

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Pembahasan dalam bab ini merupakan pembahasan yang terakhir dan terdiri 

dari tiga pembahasan. Pembahasan pertama adalah kesimpulan yang merupakan hasil 

penelitian atas jawaban dari rumusan masalah, kedua adalah saran dari peneliti yang 

diajukan kepada guru, siswa, dan lembaga pendidikan, ketiga adalah kata penutup. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pemaparan hasil penelitian dan data yang diperoleh 

serta telah disampaikan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menyimpulakan sebagai berikut: 

1. Multiple Intelligences (kecerdasan majemuk) siswa kelas II SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul sangat bervariatif, hal ini ditunjukkan dengan jenis 

kecerdasan siswa yang berbeda-beda. Akan tetapi kecerdasan siswa kelas II 

lebih banyak dominan pada domain interaktif, yaitu kecerdasan Linguistik-

Verbal, Interpersonal, dan Kinestetik, dan hanya sedikit siswa yang dominan 

pada domain Analitik dan Instropektif. Domain Analitik terdiri dari 

kecerdasan Matematis-Logis, Musik, dan Naturalistik, sedangkan domain 

Instropektif terdiri dari kecerdasan Visual, Intrapersonal, dan Spiritual. 

2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul berada dalam kategori amat baik. Hal ini didasarkan pada 
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hasil analisis data yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa hasil 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul menunjukkan prestasi belajar kategori Amat Baik dengan 

prosentase 73,3% dari keseluruhan jumlah subyek 30 siswa, dan nilai rata-

ratanya yaitu mencapai 94,46. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara multiple intelligences dan prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 

Bantul. Hal ini ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi sebesar (+) 0,542 

yang artinya tingkat hubungan antara kedua variabel tersebut sifatnya sedang 

dengan arah hubungan yang searah. Uji signifikansi menunjukkan hasil 

sebesar 0,002 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara Multiple Intelligences dan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam pada siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

4. Besarnya kontribusi multiple intelligences terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam adalah sebesar 29,4%, hal ini menunjukkan bahwa 

multiple intelligences hanya menyumbang sedikit dalam prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas II SD Islam Al Azhar 38 Bantul, dan 

sisanya dari faktor lain. Multiple intelligences mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa, sikap siswa terhadap pelajaran, serta hasil belajar yang didapat 

siswa dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran untuk lebih memperbaiki pengembangan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah. Mudah-mudahan saran ini dapat 

bermanfaat bagi kemajuan SD Islam Al Azhar 38 Bantul khususnya dan bagi 

sekolah lain pada umumnya. 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya lebih mengembangkan 

multiple intelligences siswa, agar potensi yang dimiliki oleh siswa dapat lebih 

maksimal dan menunjang proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya dapat mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis multiple intelligences sebaik mungkin dan menciptakan 

metode dan strategi yang lebih bervariatif lagi sesuai dengan gaya belajar dan 

kecerdasan siswa, sehingga kecerdasan siswa dapat berkembang dengan baik 

dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa akan lebih meningkat lagi. 

3. Bagi lembaga pendidikan, hendaknya memberikan sarana dan prasarana yang 

lebih memadai untuk mendukung pembelajaran yang lebih variatif dengan 

mengembangkan multiple intelligences siswa. 

4. Bagi lembaga pendidikan, lebih meningkatkan hubungan dengan orang tua 

murid dan masyarakat sehingga akan membantu memperlancar penerapan 

konsep pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan metode yang 

bervariasi yang dapat diterapkan juga di rumah oleh orang tua. 
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C. Penutup 

Dengan mengucap Alhamdulillahi Robbil ‘Alamiin puji syukur kepada 

Allah SWT, sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal 

ini terjadi karena keterbatasan dari pengetahuan dan pengalaman yang peneliti 

miliki. Oleh karena itu, sumbangan saran dan kritik yang konstruktif dari berbagai 

pihak sangat dinanti demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini dan penelitian 

ilmiah selanjutnya. 

Akhir kata, peneliti menyampaikan terima kasih sebanyak-banyaknya 

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya, dan 

pembaca pada umumnya. Aamiin Yaa Robbal ‘Alamiin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Dokumentasi 

1. Nilai UTS, Nilai Ulangan Harian, Nilai Tugas siswa kelas II 

2. Gambaran umum SD Islam Al Azhar 38 Bantul 

3. Struktur organisasi 

4. Visi dan misi 

5. Keadaan guru dan karyawan 

6. Keadaan siswa 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana 

B. Pedoman Angket Multiple Intelligences 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Multiple Intelligences 
 

Dimensi Kecerdasan No. Item Jumlah 

Linguistik 1,2,3,4,5 5 
Matematik-Logis 6, 7,8,9,10 5 
Visual-Spasial 11,12,13,14,15 5 
Jasmaniah-Kinestetik 16,17,18,19,20 5 
Musik 21,22,23,24,25 5 
Intrapersonal 26,27,28,29,30 5 
Interpersonal 31,32,33,34,35 5 
Naturalistik 36,37,38,39,40 5 
Eksistensial-Spiritual 41,42,43,44,45 5 

Jumlah 45 
 

C. Pedoman Wawancara 

1. Kepala Sekolah dan TU 

a. Letak Geografis 

b. Latar belakang berdiri dan perkembangannya 

c. Visi dan misi sekolah 



d. Fasilitas, sarana dan prasarana 

e. Struktur organisasi 

f. Keadaan staf, guru, dan peserta didik 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Latar belakang pendidikan dan lama mengajar 

b. Bagaimana pelaksanaan Multiple intelligences yang selama ini 

diterapkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

c. Bagaimana prestasi belajar PAI siswa kelas II SD Islam Al Azhar 

38 Bantul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





























Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 

1. Kapan SD Islam Al Azhar 38 Bantul didirikan dan diresmikan? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya SD Islam Al Azhar 38 Bantul? 

3. Apa tujuan dan visi misi dari SD Islam Al Azhar 38 Bantul? 

4. Kurikulum apa yang dijadikan pedoman untuk pembelajaran di SD Islam 

Al Azhar 38 Bantul? 

5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar 

mengajar? 

6. Bagaimana keadaan guru, staf dan peserta didik di SD Islam Al Azhar 38 

Bantul? 

B. Pedoman Wawancara untuk Guru PAI 

1. Sudah berapa lama bapak mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Islam Al Azhar 38 Bantul? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

kelas II di SD Islam Al Azhar 38 Bantul? 

3. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas II dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

4. Apakah penggunaan metode tersebut dapat menunjang tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

5. Bagaimana pengaruh penggunaan multiple intelligences dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa? 

 



ANGKET MULTIPLE INTELLIGENCES (KECERDASAN MAJEMUK) 

 

Nama  :  

Kelas  :  

No. Absen :  

PETUNJUK PENGISIAN!! 

Adik-adik yang tersayang, kakak minta tolong kepada kalian untuk mengisi 

angket dibawah ini dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan dibawah ini. 

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “YA” jika pernyataan tersebut sesuai 

dengan kesukaan dan kebiasaan kalian. 

3. Berilah tanda centang (V) pada kolom “TIDAK” jika pernyataan tersebut 

tidak sesuai dengan kesukaan dan kebiasaan kalian. 

4. Jika sudah selesai mengisi angket ini, teliti kembali agar tidak ada pernyataan 

yang terlewat, kemudian serahkan kepada bapak/ibu guru jika sudah selesai. 

 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya senang membaca cerita dongeng sebelum tidur.   

2 Saya suka bercerita kepada teman-teman saya.   

3 Saya senang membaca buku di perpustakaan saat istirahat.   

4 Saya senang menulis di buku harian saya.   

5 Saya dapat mengingat nama dan tanggal lahir saya.   

6 Saya menyukai pelajaran matematika.   

7 Saya suka menghitung uang saku saya.   

8 Saya senang bermain game di computer.   

9 Saya suka bertanya tentang pelajaran kepada guru.   

10 Saya menyukai permainan teka teki silang.   

11 Saya suka menggambar atau melukis.   

12 Saya suka menonton film / televisi setiap pulang sekolah.   



13 Saya suka menata kamar saya agar rapi.   

14 Saya suka bermain video games.   

15 Saya suka memotret / memfoto hal-hal di sekitar saya.   

16 Saya suka menari, berdansa, atau senam.   

17 Saya suka olahraga seperti sepakbola, basket, badminton, dll.   

18 Saya suka menirukan gaya orang lain.   

19 Saya suka bersepeda, seni bela diri, karate, silat, dll.   

20 Saya suka memukul-mukul meja atau kursi.   

21 Saya suka mendengarkan lagu-lagu dari HP atau MP3.   

22 Saya senang menyanyikan lagu-lagu yang pernah saya dengar.   

23 Saya memiliki suara yang bagus untuk menyanyi.   

24 Saya bisa memainkan alat music seperti gitar, drum, rebana, dll.   

25 Saya mengikuti ekstrakurikuler drum band atau musik.   

26 Saya lebih senang bermain sendiri di rumah.   

27 Saya sering belajar sendiri di rumah tanpa bantuan orang lain.   

28 Saya tidak suka keramaian atau berisik.   

29 Saya lebih senang mengerjakan sesuatu sendiri.   

30 Saya rajin mengikuti upacara atau apel pagi.   

31 Saya sering bermain bersama teman-teman saat istirahat.   

32 Saya sering menolong teman yang mengalami musibah.   

33 Saya memiliki sahabat dekat di lingkungan rumah saya.   

34 Saya sedih saat terjadi banjir di Jakarta.   

35 Saya sering belajar bersama teman-teman di rumah.   

36 Saya senang berlibur ke kebun binatang atau museum.   

37 Saya senang memelihara tumbuh-tumbuhan.   

38 Saya senang memelihara binatang seperti kucing, kelinci, dll.   

39 Saya senang menyirami tumbuh-tumbuhan.   

40 Saya senang bermain air saat turun hujan.   

41 Saya mempercayai adanya Allah SWT dan Malaikat.   

42 Saya sering melaksanakan sholat tepat pada waktunya.   



43 Saya sering menyebut asma Allah saat terjatuh.   

44 Saya sering berkata jujur kepada siapapun.   

45 Saya berinfaq dan bershodaqoh dengan ikhlas.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal   : Jum’at, 15 Mei 2015 

Jam   : Jam 09.00 WIB 

Sumber Data  : Ibu Norma Widayati, S.TP 

Deskripsi Data : 

Informan adalah Ibu Norma Widayati, S.TP., kepala sekolah SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul. Wawancara dilakukan di ruang tamu SD Islam Al Azhar 38 

Bantul pada jam istirahat. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang letak geografis, sejarah berdirinya dan visi misi SD Islam Al Azhar 38 

Bantul. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Norma Widayati, peneliti mendapatkan 

informasi tentang letak geografis sekolah yang strategi dan nyaman sebegai 

tempat belajar karena udaranya sejuk. Peneliti juga mendapatkan informasi 

tentang sejarah singkat mengenai SD Islam Al Azhar 38 Bantul dan memberikan 

masukan untuk mencari sejarah berdirinya di website Al Azhar Yogyakarta. 

Peneliti juga mendapatkan informasi tentang visi dan misi SD Islam Al Azhar 38 

Bantul. Selain dengan wawancara, peneliti juga diberi dokumen mengenai visi 

dan misi SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

 

Interpretasi : 

Kondisi dan suasana SD Islam Al Azhar 38 Bantul sangat tenang, 

kondusif, dan nyaman untuk kegiatan belajar. SD Islam Al Azhar 38 Bantul 

berdiri satu tahun setelah berdirinya KB-TK SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

Sekolah ini baru berdiri selama tiga tahun. 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi 

Hari / Tanggal  :  Jum’at, 15 Mei 2015 

Waktu   : Jam 10.00 WIB 

Sumber Data  : Ibu Rinda Dwi Pratiwi, S.Pd 

 Informan adalah Ibu Rinda Dwi Pratiwi, S.Pd karyawan TU SD Islam Al 

Azhar 38 Bantul sebagai penanggung jawab tentang data guru, data karyawan, 

data siswa, keadaan sarana dan prasarana dan struktur organisasi. Wawancara 

dilakukan di ruang tamu SD Islam Al Azhar 38 Bantul. Wawancara dilakukan 

untuk memperoleh data tentang keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan 

prasarana, serta struktur organisasi SD Islam Al Azhar 38 Bantul. 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi dengan Ibu Rinda, peneliti 

memperoleh informasi tentang struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa 

serta sarana dan prasarana SD Islam Al Azhar 38 Bantul. Dari informasi tersebut 

diketahui bahwa semua guru berjumlah 9 orang yang semuanya memiliki 

pendidikan terakhir S1 dan S2. Dan jumlah siswa pada tahun ajaran 2014/2015 

adalah 58 siswa yang berasal dari daerah sekitar. Mulai dari keadaan gedung 

sekolah, sarana untuk belajar, media, fasilitas-fasilitas, dsb. Berdasarkan 

keterangan Ibu Rinda, SD Islam Al Azhar 38 Bantul telah memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan 

semuanya dalam keadaan baik. Selain dengan wawancara, peneliti juga diberi 

dokumen mengenai data struktur organisasi, data-data guru, karyawan, siswa serta 

sarana dan prasarana. 

Interpretasi: 

Jumlah guru SD Islam Al Azhar 38 Bantul adalah 9 orang dengan pendidikan 

terakhir S1 dan S2. Siswa SD Islam Al Azhar 38 Bantul berjumlah 58 anak, yang 

mayoritas berasal dari daerah sekitar. SD Islam Al Azhar 38 Bantul memiliki 

sarana dan prasaran yang memadai untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

Semua sarana dan prasarana dalam keadaan baik. 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal  : Rabu, 20 Mei 2015  

Waktu   : Jam 09.00 

Sumber Data  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (Bapak 

Fathul Mujib, M.Pd). Wawancara dilaksanakan di ruang perpustakaan SD Islam 

Al Azhar 38 Bantul. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan paling utama adalah 

tentang multiple intelligences (kecerdasan majemuk) siswa. Selanjutnya, peneliti 

bertanya mengenai strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, media yang digunakan, prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas II, dan bagaimana kecerdasan majemuk 

siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi bahwa 

Bapak Mujib sudah menggunakan metode atau strategi multiple intelligences 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam pembelajaran guru 

menggunakan strategi yang sangat bervariatif sehingga siswa selalu tertarik 

mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Langkah-langkah pembelajaran 

dibuat dengan kesan yang nyaman dan menyenangkan untuk siswa. Prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa juga bervariatif, begitupun dengan 

kecerdasan majemuk siswa. Ada yang memiliki kecerdasan yang tinggi, sedang, 

maupun rendah.  

Interpretasi: 

Metode atau strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah multiple 

intelligences. Dalam pelaksanaannya guru menggunakan strategi dan metode yang 

mampu mengembangkan kecerdasan majemuk siswa, sekaligus menarik siswa 

agar mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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